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ABSTRAK

Keluarga merupakan lingkungan utama dalam perkembangan psikologis individu. Konflik
keluarga yang berujung pada perceraian dapat menimbulkan kondisi broken home yang
berdampak pada kondisi emosional anak, seperti perasaan sedih, kurang perhatian, serta
hilangnya dukungan dari orang tua. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kepercayaan diri
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial dan berpartisipasi dalam
kegiatan belajar. Permasalahan ini menunjukkan pentingnya layanan bimbingan dan konseling
sebagai upaya membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X
SMKN 1 Mataram yang berasal dari keluarga broken home. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pre-test and Post-test. Data
dikumpulkan melalui angket sebagai instrumen utama, serta observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai data pendukung. Sampel penelitian berjumlah 8 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dari populasi 85 siswa berdasarkan skor kepercayaan
diri terendah. Analisis data menggunakan uji-t (¢-fest). Hasil penelitian menunjukkan nilai t-
hitung sebesar 15,439 lebih besar daripada t-tabel sebesar 2,365 pada taraf signifikansi 5% (db
= 7), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling
kelompok efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) siswa dari keluarga
broken home.

Kata Kunci: Broken Home, Kepercayaan Diri, Konseling Kelompok.

ABSTRACT
Family is the primary environment that plays an important role in an individual's psychological
development. Family conflicts that end in divorce can lead to a broken home condition which
affects children's emotional well-being, such as feelings of sadness, lack of attention, and loss
of parental support. These conditions may reduce students’ self-confidence, causing difficulties
in social interaction and participation in learning activities. This issue highlights the importance
of guidance and counseling services as an effort to help students improve their self-confidence.
This study aims to examine the effectiveness of group counseling in improving the self-
confidence of tenth-grade students at SMKN 1 Mataram who come from broken home families.
The study employed a quantitative approach with a One Group Pre-test and Post-test
experimental design. Data were collected through questionnaires as the main instrument,
supported by observation, interviews, and documentation. The sample consisted of 8 students
selected through purposive sampling from a population of 85 students based on the lowest self-
confidence scores. Data were analyzed using the #-fest. The results showed that the t-count value
of 15.439 was greater than the t-table value of 2.365 at a significance level of 5% (df = 7),
indicating that the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was
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accepted. These findings indicate that group counseling is effective in improving the self-
confidence of students from broken home families.
Keywords: Broken Home, Self-Confidence, Group Counseling.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan penting dalam perkembangan
psikologis dan sosial individu. Dalam keluarga, anak memperoleh dukungan emosional, nilai-
nilai kehidupan, serta pengalaman sosial yang berperan dalam pembentukan kepribadian dan
konsep diri. Namun, konflik yang berkepanjangan dalam keluarga dapat memicu keretakan
hubungan yang dikenal sebagai broken home. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi
struktur keluarga, tetapi juga berdampak pada perkembangan emosional dan psikologis anak
yang terlibat (Sidharta & Basaria, 2025). Situasi keluarga yang tidak harmonis dapat
menghambat proses perkembangan remaja, terutama dalam pembentukan konsep diri, stabilitas
emosi, serta kemampuan menjalin hubungan sosial yang sehat. Penelitian menunjukkan bahwa
kualitas komunikasi dan hubungan dalam keluarga memiliki pengaruh penting terhadap
perkembangan kepercayaan diri individu sejak usia dini, karena interaksi yang positif dalam
keluarga dapat membentuk rasa aman dan keyakinan diri pada anak (Atika & Ismaniar, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keluarga memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas perkembangan psikososial remaja, terutama pada masa transisi menuju kedewasaan
yang membutuhkan dukungan emosional yang stabil.

Fenomena broken home pada remaja menjadi perhatian penting dalam kajian
pendidikan dan psikologi karena berkaitan dengan berbagai permasalahan perkembangan.
Remaja yang berasal dari keluarga tidak harmonis cenderung mengalami tekanan emosional,
kesulitan mengelola perasaan, serta hambatan dalam membangun hubungan sosial yang sehat
(Herliani, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa kondisi keluarga yang tidak stabil dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja serta menurunkan tingkat subjective well-being
mereka (Sidharta & Basaria, 2025). Pada masa remaja yang merupakan fase pencarian jati diri,
dukungan keluarga sangat dibutuhkan untuk membantu individu mencapai perkembangan
psikososial yang optimal (Al Atsari & Ichsan, 2025). Temuan lain juga menunjukkan bahwa
pengalaman hidup dalam keluarga broken home dapat memengaruhi konsep diri dan
pencapaian akademik siswa, sehingga kondisi keluarga menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam perkembangan psikologis remaja (Putri et al., 2025). Ketika dukungan
tersebut tidak terpenuhi akibat konflik keluarga, remaja berpotensi mengalami berbagai
hambatan dalam perkembangan emosional maupun sosial yang dapat memengaruhi proses
penyesuaian diri di lingkungan sekolah.

Salah satu dampak yang sering muncul pada remaja dari keluarga broken home adalah
rendahnya rasa percaya diri. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mengalami konflik
keluarga cenderung memiliki konsep diri negatif serta kesulitan menilai kemampuan dirinya
secara positif (Yusmaniar et al., 2021). Selain itu, rendahnya kepercayaan diri dapat terlihat
dari perilaku menarik diri dari lingkungan sosial, kurang berani mengemukakan pendapat, serta
kesulitan menjalin interaksi dengan teman sebaya (Pratama, 2022). Rasa percaya diri memiliki
peran penting dalam perkembangan remaja karena berkaitan dengan kemampuan beradaptasi,
keberhasilan akademik, serta kualitas hubungan sosial yang dimiliki individu (Sumiati et al.,
2024). Dengan demikian, rendahnya kepercayaan diri tidak hanya berdampak pada aspek
psikologis, tetapi juga dapat memengaruhi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta
keterlibatan mereka dalam aktivitas sosial di lingkungan sekolah.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri remaja dari keluarga broken
home berkaitan erat dengan kemampuan interaksi sosial dan dukungan lingkungan sekitarnya.
Remaja dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah cenderung mengalami hambatan dalam
menjalin hubungan sosial dan berpartisipasi dalam aktivitas kelompok (Lasut & Kusumiati,
2024). Dukungan sosial dari lingkungan, termasuk teman sebaya, terbukti memiliki peran
penting dalam membantu remaja menghadapi tekanan psikologis akibat konflik keluarga
(Prasetya & Utami, 2025). Selain itu, interaksi dengan kelompok teman sebaya dapat membantu
remaja mengembangkan keterampilan sosial serta meningkatkan rasa percaya diri dalam
lingkungan sekolah (Sari et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial
yang suportif serta proses interaksi kelompok dapat menjadi sarana penting dalam membantu
remaja mengembangkan kepercayaan diri secara lebih positif (Faruq et al., 2024). Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis kelompok, seperti konseling kelompok,
berpotensi menjadi strategi intervensi yang efektif untuk membantu siswa mengatasi
permasalahan psikologis yang berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri.

Berdasarkan observasi awal di SMKN 1 Mataram, ditemukan beberapa siswa kelas X
yang menunjukkan perilaku kurang percaya diri, seperti membatasi interaksi dengan teman dan
guru serta enggan menyampaikan pendapat di dalam kelas. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu siswa
mengembangkan kepercayaan diri secara optimal. Salah satu layanan yang dapat digunakan
adalah konseling kelompok, yaitu proses bantuan yang dilakukan secara bersama dalam suatu
kelompok kecil untuk membantu individu memahami permasalahan, berbagi pengalaman, serta
memperoleh dukungan dari anggota kelompok lainnya. Melalui dinamika kelompok, siswa
dapat belajar mengekspresikan perasaan, meningkatkan keberanian berpendapat, serta
membangun kepercayaan diri secara bertahap. Meskipun berbagai penelitian telah membahas
dampak broken home terhadap kondisi psikologis remaja, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada aspek deskriptif mengenai kondisi psikologis atau hubungan antar variabel,
sehingga kajian yang secara langsung menguji efektivitas intervensi konseling kelompok dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa dari keluarga broken home masih terbatas, khususnya
pada konteks sekolah menengah kejuruan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai
kebaruan dengan menguji efektivitas konseling kelompok sebagai bentuk intervensi bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas X SMKN 1 Mataram yang
berasal dari keluarga broken home.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen One
Group Pretest—Posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok subjek penelitian yang diberikan
perlakuan tanpa kelompok kontrol. Pada tahap awal, peserta penelitian diberikan prefest untuk
mengetahui kondisi awal tingkat kepercayaan diri siswa. Selanjutnya, siswa mengikuti
perlakuan berupa layanan konseling kelompok dalam beberapa pertemuan yang dirancang
untuk membantu siswa mengembangkan keberanian berpendapat, kemampuan berinteraksi,
serta pemahaman terhadap potensi diri. Setelah seluruh sesi perlakuan selesai dilaksanakan,
dilakukan posttest untuk mengetahui perubahan tingkat kepercayaan diri siswa setelah
mengikuti layanan konseling kelompok. Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan
untuk mengidentifikasi adanya peningkatan kepercayaan diri siswa sebagai dampak dari
intervensi yang diberikan.
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Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMKN 1 Mataram yang berjumlah
353 siswa. Karena keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya penelitian, peneliti menetapkan
populasi terjangkau sebanyak 85 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga diperoleh 8 siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala kepercayaan diri yang diberikan pada
saat pretest dan posttest. Instrumen penelitian terdiri dari 26 butir pernyataan yang telah melalui
proses uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan penggunaannya dalam
mengukur tingkat kepercayaan diri siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji #-fest untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan,
sehingga dapat ditentukan efektivitas layanan konseling kelompok dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk mengetahui perubahan tingkat kepercayaan diri siswa setelah diberikan layanan
konseling kelompok, dilakukan pengukuran kembali melalui post-test menggunakan instrumen
yang sama. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji statistik z-test untuk
mengetahui signifikansi perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. Proses analisis
dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah layanan konseling kelompok
sehingga dapat diketahui apakah intervensi yang diberikan mampu memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa. Hasil perhitungan analisis statistik yang menjadi
dasar pengujian hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Kerja Uji t Pre-Test dan Post-Test

No Subjek Pre-Test Post-Test d Xd Xd?
1 S1 79 72 7 0.5 0.25
2 S2 82 74 8 1.5 2.25
3 S3 78 71 7 0.5 0.25
4 S4 81 73 8 1.5 2.25
5 S5 80 74 6 -0.5 0.25
6 S6 79 73 6 -0.5 0.25
7 S7 83 76 7 0.5 0.25
8 S8 78 71 7 0.5 0.25
Jumlah 52
Keterangan:

d = selisih skor pre-test dan post-test
Xd = deviasi dari mean deviasi
Xd? = kuadrat deviasi
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Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 1, terlihat bahwa setelah mengikuti
layanan konseling kelompok terjadi perubahan tingkat kepercayaan diri pada siswa yang
menjadi subjek penelitian. Perubahan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan kepercayaan diri setelah siswa mengikuti proses konseling kelompok yang
memberikan kesempatan bagi mereka untuk berbagi pengalaman, mengekspresikan perasaan,
serta memperoleh dukungan dari anggota kelompok lainnya. Hasil pengujian statistik juga
menunjukkan bahwa perbedaan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan bersifat signifikan,
sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan
konseling kelompok memiliki peran penting sebagai salah satu strategi intervensi dalam
membantu siswa dari keluarga broken home mengembangkan rasa percaya diri secara lebih
positif di lingkungan sekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa yang berasal dari
keluarga broken home di kelas X SMKN 1 Mataram. Peningkatan tersebut terlihat dari adanya
perbedaan kondisi sebelum dan sesudah siswa mengikuti beberapa sesi konseling kelompok.
Perubahan ini menunjukkan bahwa proses konseling kelompok mampu membantu siswa
memahami kondisi diri secara lebih positif serta mengembangkan cara pandang yang lebih
konstruktif terhadap pengalaman hidupnya. Melalui dinamika kelompok, siswa memperoleh
kesempatan untuk mengekspresikan perasaan, berbagi pengalaman, serta menerima dukungan
emosional dari anggota kelompok lainnya sehingga secara bertahap mampu meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling kelompok
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemecahan masalah, tetapi juga sebagai proses penguatan
psikologis yang membantu siswa membangun konsep diri yang lebih positif dan adaptif.

Peningkatan rasa percaya diri yang dialami siswa tidak terlepas dari proses interaksi
sosial yang terjadi selama kegiatan konseling kelompok. Dalam suasana kelompok yang
terbuka dan suportif, siswa dapat saling mendengarkan pengalaman satu sama lain serta
memberikan tanggapan yang membangun. Interaksi tersebut berperan dalam membentuk
persepsi positif terhadap diri sendiri karena siswa menyadari bahwa permasalahan yang dialami
tidak hanya dirasakan oleh dirinya, tetapi juga dialami oleh orang lain dengan kondisi yang
serupa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Aldina et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa konseling kelompok efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui proses
interaksi sosial, umpan balik positif, serta dukungan emosional antaranggota kelompok.
Dinamika kelompok yang tercipta dalam proses konseling memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengalaman sosial yang positif sehingga mereka dapat belajar mengembangkan
keberanian, keterbukaan, serta rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Putri dan Darmayanti (2025) yang menunjukkan bahwa konseling
kelompok dengan teknik assertive training efektif dalam meningkatkan self-esteem remaja
karena memberikan kesempatan bagi individu untuk melatih keberanian dalam
mengekspresikan pendapat, membangun interaksi yang sehat, serta meningkatkan keyakinan
terhadap kemampuan diri.

Selain itu, keberhasilan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri juga
berkaitan dengan proses perubahan pola pikir siswa. Dalam kegiatan konseling, siswa
diarahkan untuk memahami pengalaman hidupnya secara lebih rasional dan konstruktif. Proses
refleksi diri yang terjadi selama konseling membantu siswa mengidentifikasi pikiran negatif
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yang selama ini memengaruhi kepercayaan dirinya, kemudian secara bertahap menggantinya
dengan pemikiran yang lebih realistis dan adaptif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putra
dan Firman (2025) yang menyatakan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan
restrukturisasi kognitif mampu meningkatkan kepercayaan diri individu dengan cara mengubah
pola pikir irasional menjadi lebih positif. Perubahan pola pikir tersebut menjadi faktor penting
dalam proses peningkatan kepercayaan diri, karena cara individu memandang dirinya akan
memengaruhi sikap, perilaku, serta kemampuannya dalam menghadapi berbagai situasi sosial.

Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya dukungan sosial dalam membantu
siswa dari keluarga broken home mengembangkan kepercayaan diri. Siswa yang berasal dari
keluarga broken home sering kali mengalami tekanan emosional yang memengaruhi cara
mereka memandang diri sendiri. Kehadiran kelompok yang memberikan penerimaan, empati,
dan dukungan psikologis dapat membantu siswa merasa lebih dihargai serta meningkatkan
keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Susgaleni dan Ridlwan (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan
teman sebaya melalui proses konseling dapat meningkatkan efikasi diri serta membantu siswa
yang mengalami kondisi keluarga broken home untuk mengatasi tekanan psikologis yang
dialami. Dengan demikian, konseling kelompok tidak hanya berperan sebagai layanan bantuan
psikologis, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memungkinkan siswa memperoleh dukungan
emosional yang mungkin tidak mereka dapatkan secara optimal dalam lingkungan keluarga.

Secara psikologis, kondisi keluarga broken home memang dapat memberikan dampak
terhadap perkembangan kepribadian remaja, termasuk pada aspek kepercayaan diri. Konflik
keluarga atau perceraian orang tua seringkali menimbulkan perasaan tidak aman, kecemasan,
serta kesulitan dalam berinteraksi sosial. Apabila kondisi tersebut tidak mendapatkan
penanganan yang tepat, maka dapat memengaruhi pembentukan konsep diri dan kesejahteraan
psikologis remaja dalam jangka panjang. Penelitian Mayfani et al. (2022) serta Apriyanti dan
Nur (2025) menunjukkan bahwa remaja dari keluarga broken home cenderung menghadapi
tantangan dalam membangun self-esteem dan resiliensi sehingga memerlukan dukungan sosial
serta intervensi konseling yang tepat. Oleh karena itu, keberadaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengatasi dampak
psikologis yang muncul akibat kondisi keluarga yang kurang harmonis.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa konseling kelompok
merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang efektif untuk membantu siswa
meningkatkan kepercayaan diri. Melalui proses diskusi kelompok, refleksi diri, serta dukungan
sosial yang terbentuk selama kegiatan konseling, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
baru mengenai dirinya tetapi juga belajar mengembangkan keterampilan sosial, empati, serta
kemampuan memecahkan masalah secara lebih konstruktif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Harnastiti dan Moesarofah (2025) serta Lestari (2025) yang menunjukkan bahwa
layanan konseling kelompok dapat membantu individu meningkatkan kepercayaan diri,
memperkuat konsep diri, serta mengembangkan kemampuan adaptasi dalam lingkungan sosial.
Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat menjadi
salah satu strategi layanan bimbingan dan konseling yang efektif untuk membantu siswa
mengembangkan kepercayaan diri, khususnya bagi siswa yang menghadapi permasalahan
keluarga seperti kondisi broken home.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa yang berasal dari
keluarga broken home di SMKN 1 Mataram. Proses konseling kelompok memungkinkan siswa
untuk memahami kondisi dirinya secara lebih positif melalui interaksi, diskusi, dan refleksi
pengalaman yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Melalui dinamika kelompok tersebut,
siswa memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan perasaan, menerima umpan balik, serta
membangun keyakinan terhadap kemampuan diri secara bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa
konseling kelompok dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam membantu siswa
mengembangkan kepercayaan diri.

Selain itu, peningkatan rasa percaya diri siswa juga terlihat dari perubahan sikap dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Siswa menjadi lebih terbuka dalam berkomunikasi,
lebih berani menyampaikan pendapat, serta mampu membangun hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman sebaya. Proses saling berbagi pengalaman dan dukungan emosional dalam
kelompok membantu siswa menyadari bahwa permasalahan yang mereka hadapi dapat diatasi
melalui kerja sama dan pemahaman diri yang lebih baik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
konseling kelompok tidak hanya membantu siswa secara individual, tetapi juga memperkuat
kemampuan sosial mereka dalam lingkungan sekolah.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dapat
dimanfaatkan oleh guru bimbingan dan konseling sebagai salah satu strategi intervensi untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa, khususnya bagi siswa yang mengalami permasalahan
keluarga seperti broken home. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan model layanan konseling kelompok dengan pendekatan atau teknik yang lebih
beragam serta melibatkan jumlah subjek yang lebih luas. Pengembangan tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi penguatan layanan bimbingan dan
konseling dalam mendukung perkembangan psikologis siswa di sekolah.
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